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 School libraries play a vital role in supporting the learning process. 

However, manual management of book borrowing data often 

complicates pattern analysis. This study aims to apply the K-Means 

Clustering algorithm to group borrowing data based on reader type, 

book category, and loan duration. The research was conducted at SMP 

Negeri 1 Kuala using historical borrowing data. The results show that 

K-Means effectively classifies borrowing patterns, helping librarians 

identify popular and less popular books. This approach supports data-

driven decision-making in improving library collection management. 

Keywords: 

School Library, 

Data Mining, 

K – Means, 

Clusrering, 

MATLAB Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY-SA lisensi. 

 

Corresponding Author: 

Sri Modista Br Sitepu,  

Sistem Informasi,  

STMIK Kaputama,  
Jalan Veteran No. 4A-9A, Tanah Merah, Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai, Sumatera Utara, 20714, Indonesia 

Email: srimodista02@gmail.com  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan sekolah merupakan sarana penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, 

menyediakan informasi, serta meningkatkan minat baca siswa. Namun, dalam praktiknya, 

pengelolaan data peminjaman buku seringkali menghadapi tantangan, terutama ketika jumlah data 

meningkat secara signifikan setiap tahun. Di SMP Negeri 1 Kuala, misalnya, pengelola perpustakaan 

mengalami kesulitan dalam memantau pola peminjaman dan menyesuaikan pengadaan buku dengan 

minat pembaca karena proses pemantauan masih dilakukan secara manual. Hal ini berdampak pada 

ketidakseimbangan dalam pemanfaatan koleksi, di mana sebagian buku kurang diminati, sedangkan 

yang lain terlalu sering dipinjam dan menimbulkan antrean. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan berbasis teknologi yang mampu 

mengelompokkan data peminjaman buku secara efektif. Salah satu metode yang relevan adalah K-

Means Clustering, sebuah algoritma dalam data mining yang berfungsi mengelompokkan data ke 

dalam beberapa cluster berdasarkan tingkat kemiripan. Penerapan metode ini memungkinkan 

pengelola untuk memahami preferensi peminjaman berdasarkan tipe pembaca (seperti siswa dan 

guru) dan kategori buku (seperti buku pelajaran, novel, dan referensi), serta membantu dalam 

mengambil keputusan strategis mengenai pengadaan koleksi. 
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Teknik data mining telah digunakan secara luas di berbagai sektor, termasuk pendidikan, karena 

kemampuannya dalam mengekstraksi informasi penting dari kumpulan data besar. Dengan 

menerapkan K-Means Clustering, perpustakaan dapat memperoleh pola peminjaman yang lebih 

jelas, mengoptimalkan penyusunan koleksi, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sistem pengelompokan peminjaman buku di 

perpustakaan sekolah menggunakan algoritma K-Means sebagai upaya mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis data.. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Untuk mencapai tujuan penelitian secara efektif, seorang peneliti perlu memilih metode yang 

tepat agar proses berlangsung efisien dan hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti. Metode penelitian berfungsi sebagai panduan sistematis dalam menemukan solusi yang sahih 

secara ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, alur kerja penelitian dirancang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar III.1 berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerja Penelitian 

 

Berdasarkan gambar alur kerja di atas, penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan utama sebagai 

berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan awal ini mencakup langkah-langkah awal penelitian, mulai dari penentuan 

latar belakang dengan cara mengidentifikasi permasalahan di SMP Negeri 1 Kuala, 

perumusan masalah, penetapan batasan penelitian (seperti data yang digunakan, 

variabel, perangkat lunak, serta hasil yang diharapkan berupa pengelompokan data 

peminjaman buku), penentuan tujuan penelitian, serta perumusan manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini. 

2. Kajian Teori 

Pada tahap ini, dilakukan telaah literatur untuk membangun landasan teoritis terkait 

dengan topik penelitian. Kajian meliputi teori-teori yang relevan seperti konsep data 
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mining, metode clustering, dan pemanfaatan perangkat lunak MATLAB dalam 

proses analisis. 

3. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari SMP Negeri 1 Kuala, terutama yang berkaitan dengan 

aktivitas peminjaman buku. Pengumpulan dilakukan secara langsung melalui 

observasi terhadap data peminjam. 

4. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode clustering dalam data 

mining. Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan data peminjaman buku 

berdasarkan kategori tertentu dan untuk menemukan solusi atas permasalahan yang 

telah diidentifikasi. 

5. Pengujian dan Implementasi 

Tahap ini melibatkan proses pengujian dan penerapan data ke dalam sistem. Data 

dianalisis menggunakan variabel yang telah ditentukan, yakni kategori buku, tipe 

pembaca, dan durasi peminjaman, kemudian diproses dalam sistem yang dirancang 

menggunakan algoritma clustering. 

6. Tahap Akhir 

Merupakan tahap penyusunan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum hasil 

dari seluruh proses penelitian, sedangkan saran disampaikan sebagai masukan untuk 

pengembangan sistem atau penelitian selanjutnya. Kesimpulan juga berfungsi 

menjawab rumusan masalah berdasarkan hasil analisis sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokan Peminjaman Buku Berdasarkan Tipe Pembaca Dan Kategori Buku 

Menggunakan Algoritma K-Means Pada Perpustakaan Sekolah (Studi Kasus : SMP Negeri 1 

Kuala) dapat memilih menyediakan buku mana yang sering dibaca. Selain itu, pendekatan ini 

dapat menjadi contoh bagaimana teknologi dan data mining dapat digunakan untuk 

meningkatkan tata kelola data yang lebih baik. 

 

3.1.  Implementasi 

 Pada bagian ini, akan dipaparkan dan dijelaskan hasil dari setiap tahapan proses pengujian 

sistem. Output yang diperoleh dari tahapan-tahapan tersebut akan digunakan sebagai landasan dalam 

merumuskan kesimpulan akhir. Adapun berikut ini adalah tampilan serta penjelasan dari masing-

masing tahap pengujian yang telah dilakukan. 

3.2.1. Hasil Pengelompokan dengan 2 Cluster 

 Berikut ini tampilan hasil pengujian pertama proses cluster, tabel hasil 

cluster, dan grafik cluster  
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Gambar 1. Grafik Cluster Pengujian Pertama 

 

 Dari 646 pengelompokan data terdapat 2 group, dimana kelompok yang 

terbanyak pada pengujian pertama ini berada pada cluster 2 dengan jumlah 353 data pada 

group dengan pusat centroid 1.92, 8.13, 3.31 yaitu tipe pembaca murid, kategori buku 

olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 9-12 hari. pada cluster 1 dengan jumlah 293 

data pada group dengan pusat centroid 1.91, 2.67, 3.08 yaitu tipe pembaca murid, kategori 

buku pendidikan dan ilmu pengetahuan dan durasi peminjaman 9-12 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Cluster Pengujian Kedua 

 

 Dari 646 pengelompokan data terdapat 2 group, dimana kelompok yang 

terbanyak pada pengujian pertama ini berada pada cluster 1 dengan jumlah 353 data pada 

group dengan pusat centroid 1.92, 8.13, 3.31 yaitu tipe pembaca murid, kategori buku 

olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 9-12 hari. pada cluster 2 dengan jumlah 293 

data pada group dengan pusat centroid 1.91, 2.67, 3.08 yaitu tipe pembaca murid, kategori 

buku pendidikan dan ilmu pengetahuan dan durasi peminjaman 9-12 hari. 
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3.2.1. Hasil Pengelompokan dengan 3 Cluster 

 Berikut ini tampilan hasil pengujian pertama proses cluster, tabel hasil 

cluster, dan grafik cluster 

 

Gambar 3. Grafik Cluster Pengujian Pertama 3 Cluster 

 

Dari 646 pengelompokan data terdapat 2 group, dimana kelompok yang 

terbanyak pada pengujian pertama ini berada pada cluster 1 dengan jumlah 189 data pada 

group dengan pusat centroid 1.95, 7.58, 1.57 yaitu tipe pembaca murid, kategori buku 

olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 5-8 hari. pada cluster 2 dengan jumlah 148 

data pada group dengan pusat centroid 1.90, 7.90, 5.33 yaitu tipe pembaca murid, kategori 

buku olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 17-20 hari. pada cluster 3 dengan 

jumlah 309 data pada group dengan pusat centroid 1.91, 2.34, 3.14 yaitu tipe pembaca 

murid, kategori buku sejarah dan perjuangan dan durasi peminjaman 9-12 hari. 

 

 

Gambar 4. Grafik Cluster Pengujian Kedua 3 cluster 

Dari 646 pengelompokan data terdapat 2 group, dimana cluster 1 dengan jumlah 

189 data pada group dengan pusat centroid 1.95, 7.58, 1.57 yaitu tipe pembaca murid, 

kategori buku olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 5-8 hari. pada cluster 2 

dengan jumlah 148 data pada group dengan pusat centroid 1.90, 7.90, 5.33 yaitu tipe 

pembaca murid, kategori buku olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 17-20 hari. 
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pada cluster 3 dengan jumlah 309 data pada group dengan pusat centroid 1.91, 2.34, 3.14 

yaitu tipe pembaca murid, kategori buku sejarah dan perjuangan dan durasi peminjaman 

9-12 hari. 

 
Gambar 5. Grafik Cluster Pengujian Ketiga 3 cluster 

 Dari 646 pengelompokan data terdapat 2 group, dimana pada cluster 1 dengan 

jumlah 309 data pada group dengan pusat centroid 1.91, 2.34, 3.14 yaitu tipe pembaca 

murid, kategori buku sejarah dan perjuangan dan durasi peminjaman 9-12 hari. pada 

cluster 2 dengan jumlah 148 data pada group dengan pusat centroid 1.90, 7.90, 5.33 yaitu 

tipe pembaca murid, kategori buku olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 17-20 

hari. cluster 3 dengan jumlah 189 data pada group dengan pusat centroid 1.95, 7.58, 1.57 

yaitu tipe pembaca murid, kategori buku olahraga & kesehatan dan durasi peminjaman 5-

8 hari. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan algoritma K-Means Clustering pada sistem pengelompokan peminjaman buku 

di SMP Negeri 1 Kuala berhasil memberikan gambaran yang jelas terhadap pola peminjaman 

berdasarkan tipe pembaca, kategori buku, dan durasi peminjaman. Dari proses pengelompokan 

dengan 2 dan 3 cluster, ditemukan bahwa sebagian besar peminjam merupakan siswa yang 

meminjam buku kategori olahraga & kesehatan serta pendidikan, dengan durasi peminjaman 

berkisar antara 9 hingga 12 hari. 
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